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‘Jangan Berisik;,
Rerhukum dengan Penuh

Hieronymus
Soerjatisnanta.

Kasih
H.S TISNANTA

(Dosen FH Universitas Lampung)

Berat rasanya harus ikut menulis
di buku ini, saya risau tulisan ini justru
menambah situasi berisik dari dampak
pandemik Covid-19. Namun, saya tetapkan
hati untuk berkontribusi semata untuk
tujuan penulisan buku ini. Keraguan
saya berdasarkan latar belakang ilmu
hukum yang saya tekuni dan kondisi yang
berkembang pada saat ini.

Saya teringat ungkapan almarhum
Prof. Tjip dengan menyitir ungkapan
William Shakespeare yaitu “let’s kill the
lawyer” Mengapa seperti itu, karena
sering kali orang hukum sangat berisik
dan melupakan aspek substansial dalam
upaya mengatasi masalah. Pada situasi
sekarang ini nilai kemanusiaan-lah yang

Kebijakar kDan  Seharusnya menjadi hukum tertinggh,
Hak Asas Manusia tani or: . : ‘debat
oo dAplorang-orang tr rdeba
PKKPHAM) Fakultas | g-orang hukum justru bet
dukum tentang dasar hukum dengan melupakan
aspek kemanusiaan. Tujuan hukum
120 CORONA GURU KITA

s ——

el
Scanned by TapScanner



chagai sarana membahagiakan terganggu oleh sikap berisik

rersebut.

Isu Covid-19 membuat banyak orang menjadi “kepo”
(dan mungkin juga saya) seolah dirinya ahli pandemik virus
tersebut. Mereka memberikan analisis melalui medsos
maupun dalam obrolan warung kopi. Sikap "kepo” dan berisik
rerscbut menimbulkan suasana turbulens dalam berhukum.
Analisis amatiran yang bersliweran di medsos memberikan
nformasi bias yang menganggu cara berhukum warga
masyarakat. Analisis tersebut menimbulkan keresahan,
gangguan, pergolakan dan bahkan mengarah pada kekacauan
stau bahkan mungkin huru-hara sehingga hukum tidak
dapat lagi mengalir untuk mencapai tujuannya. Turbulens
hukum tersebut menyebabkan hilangnya empaty pada nilai
kemanusiaan yang sebenarnya sangat dibutuhkan dalam
upaya menangani Covid-19.

Nilai kemanusiaan bersemayam dalam dua komponen
dasar hukum vyaitu rule and behavior. Peraturan (rule)
terbangun dalam suatu tatanan sistem hukum positif yang
diorientasikan pada kebahagiaan manusia. Selanjutnya,
peraturan tersebut, akan menggerakkan perilaku (behavior)
yang penuh empaty pada nilai-nilai kemanusiaan. Dalam
konteks itu, dibutuhkan legitimasi dan kepercayaan
masyarakat terhadap penguasa dan hukum sehingga
melahirkan ketaatan pada hukum. Secara substansial
ketaatan hukum diorientasikan pada terwujudnya tujuan
hukum, oleh karena itu peraturan hukum harus dibaca
(bukan dieja) secara moral ( moral reading). Cara berhukum
masyarakat kita seringkali gagal menggunakan instrumen
hukum untuk merajut solidaritas serta kepedulian pada

sesama.
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1iakui hahwa 1da keresahan masyarakat yang
diaku hahwe | |

in meningkatnya jumlah penderis,
' Namun, di sisi lain ketidaktaatan masyarakat

O Namuii, S | ) |
coctal/psye hal distancing terus

lsa tidak taat karena alasan-

Harus

luar hasa terhadap cemak

L O\ -1
terhadap kebijakan

berlangsung. Ada yang terpa . orervriu
lasan tertentu yang nu"lw-lnﬂklll hidup dan Kehidupan
Alas . ]

<isi lain, ada yang sengaja tidak taat dan
idap tatanan dasar kemanusiaan. Penolakan

mereka, D

herkhianat terh | {
semakaman jenazah |wmleritn Covid-19, ungkapan tanpa

i‘ﬂ:;ur:‘r pada tenaga keschatan yang sedang hurj Llarllg
membantu penderita adalah sedikit contoh pengkhianatan
pada nilai kemanusiaan hukum. Sikap/perilaku khianat
adalah bentuk pengingkaran terhadap penghargaan harkat

dan martabat manusia.

Isu pandemi Covid-19 menimbulkan situasi luar biasa
vang membutuhkan pemahaman dan permakluman, sehingga
dalam berhukum menjadi tidak gampang. Situasi dan
ketersediaan sumberdaya menjadi serba terbatas sehingga
tantangan menjadi lebih berat. Ada perubahan mendasar
vang harus disikapi oleh semua orang tanpa persiapan.
Dalam situasi yang luar biasa, di mana orang tidak lagi
bisa beribadah, bekerja, belajar dan melakukan berbagai
bentuk kegiatan secara normal. Masyarakat membutuhkan
kKemampuan untuk adaptasi terhadap perubahan yang
ak yang berdampak berbagai aspek kehidupan
bermasyarakat dan bernegara. Namun demikian, semua
akan menjadi mudah dan sederhana bila masyarakat

mendad

mampumengesampingkan sikap epo dan menjauhkan rasa
Kebenclan, |

Tidak dapat diingkar;i
bukan hanya masalah kese

telah menimbulkan dampa

rahwa pandemi Covid-19

latan semata, tetapi juga

CPada permasalahan sosial
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kemasyarakatan sehingga menjadi keprihatinan umum
[Ipaya mengatasi permasalahan tersebut hukan hanya
menjadi tanggung Jawab negara semata, tetapi juga menjadi
tanggung jawab individu/masyarakat dan pelaku ekaonom
M{"I'C‘]r(;-l {ln]ml dan harus berbuat sesuai dengan potens

dan peran yang dapat dilakukan. Dalam konteks inilah
hukum berperan untuk mengkoordinasikan langkah dan
upayd nwngntasi guncangan-guncangan yang terjadi. Peran
dimaksud terwud dalam bentuk solidaritas dan kepedulian
sosial sebagai salah satu nilai dasar hukum yang hakiki
Dalam hal ini, harkat dan martabat manusia menjadi ukuran
serta titik tolak untuk menilai serta merefleksikan aneka
permasalahan sosial

Satu hal yang perlu dipegang teguh dalam memahami
solidaritas adalah tujuannya. Solidaritas bukanlah ramai-
ramai ikut demonstrasi ke sana kemari atau beramai-ramai
mendatangi lokasi bencana dan menonton. Tujuan solidaritas
adalah mengatasi keprihatinan umum. Maka, kita bisa
mengatakan solidaritas itu ada bila individu/ masyarakat
itu terlibat dalam suatu gerakan yang mengupayakan
penyelesaian keprihatinan umum untuk semua pihak.

Semangat solidaritas berarti tidak tidak mengambil
sikap pasif semata atau sikap yang destruktif terhadap
tatanan sosial. Namun, justru harus melaksanakan apa yang
bisa dilakukan bagi kebaikan semua orang yang berkesulitan.
Kebaikan akan menjadi amal kasih yang terwujud dalam
bentuk antara lain: memberi makan kepada orang yang
lapar; memberi minum kepada orang yang haus; memberi
perlindungan kepada orang asing; memberi pakaian kepada
orang yang telanjang; melawat orang sakit; menguburkan
orang mati; dan seterusnya.
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Dalam keadaan apapun, bahkan semiskin apapun, SeMug
orang mampu melakukan hal tersebut. Dan terakhir, empaty
penghormatan yang luar biasa harus saya sampaikan kepaq,
saudara-saudara vang memegang teguh sumpah Hypocrates
Mercka adalah dokter, perawat, tenaga kesehatan dan
supporting stafinya vang mempertaruhkan kesehatan dan
hahkan jiwanya untuk menyelematkan penderita Covid-19,
Semoga Tuhan memberkati dan melindungi mereka. Amjen,
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